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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa dewasa awal merupakan periode perkembangan yang dimulai pada 

awal umur 20 tahun dan berlangsung hingga kira-kira umur 30 tahun (Santrock, 

2019). Menurut Arnett (2015), masa dewasa awal ini dimulai pada umur 18 tahun 

sampai kira-kira umur 25 tahun. Masa dewasa awal ini adalah saat membangun 

kemandirian pribadi dan ekonomi, memajukan karier, dan bagi banyak orang, 

memilih pasangan, belajar hidup dengan orang itu secara intim, memulai sebuah 

keluarga, dan membesarkan anak (Santrock, 2019). 

Dalam kemandiriannya pada masa dewasa awal terutama kemandirian secara 

ekonomi dapat mendorong individu menjadi lebih konsumtif (Henrietta, 2012). 

Menurut Mubarokah dan Rita (2020), perempuan cenderung lebih konsumtif dalam 

membelanjakan uangnya daripada laki-laki. Apabila individu membeli suatu 

produk atau barang yang hanya didasarkan oleh keinginan tanpa mementingkan 

kegunaan dan manfaat dari suatu barang tersebut, maka akan membuat individu 

menjadi muncul perilaku yang konsumtif (Astuti, 2013). 

Menurut Oktaviani (2012) pada laman wolipop menyatakan bahwa wolipop 

telah melakukan survei pada wanita melalui sosial media Twitter yang 

menunjukkan bahwa 72% wanita gila belanja. Dari hasil tersebut 52% responden 

menyatakan bahwa barang berupa tas dan sepatu membuat wanita tidak bisa 
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menahan hasrat belanjanya. Selain tas dan sepatu, 38% responden mengatakan 

bahwa pakaian menjadi barang yang dituju pada saat di tempat belanja. 

Wanita yang telah bekerja dalam menjalankan status sosialnya dituntut untuk 

dapat melakukan penyesuaian diri terhadap lingkungan sosial salah satunya 

mengenai penampilan. Oleh karena itu, terkadang wanita sering tergoda untuk 

berpenampilan yang lebih menarik dibandingkan dengan orang lain dan akhirnya 

mengakibatkan mereka membeli sesuatu yang tidak sesuai dengan kebutuhannya 

(Ratna & Nasrah, 2015). 

Perilaku konsumtif dapat muncul ketika individu memiliki keinginan untuk 

mengikuti mode yang sedang tren dan meniru penampilan orang lain ataupun 

kelompoknya (Effendi, 2016). Menurut Schiffman dan Kanuk (2005) 

mengemukakan bahwa konsumen dalam membeli sesuatu muncul akibat adanya 

motif emosional yang melibatkan pemilihan barang berdasarkan kriteria pribadi 

atau subjektif seperti status, ketakutan, harga diri, atau perasaan cinta. Menurut 

Widyaningrum dan Puspitadewi (2016) adanya motif emosional ini membuat 

individu tidak mempertimbangkan barang yang dibeli apakah sesuai dengan 

kebutuhan, kemampuan, dan standar atau kualitas yang diharapkan atau tidak. Hal 

tersebut dapat menyebabkan individu berperilaku konsumtif. 

Perilaku konsumtif merupakan tindakan individu ketika mengonsumsi barang 

atau jasa tanpa batasan hanya berdasarkan keinginan, bukan kebutuhan (Ridhayani 

& Johan, 2020). Perilaku konsumtif adalah perilaku yang tidak lagi didasarkan pada 

pertimbangan yang rasional, melainkan karena keinginan yang telah mencapai 

tingkat pertimbangan irasional (Pontororing, 2019). Ratna dan Nasrah (2015)
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mengemukakan bahwa pendapatan yang semakin tinggi dapat mengakibatkan 

individu membelanjakan uangnya untuk produk yang lebih banyak lagi sehingga 

apabila hal tersebut tidak dikendalikan dapat mendorong munculnya perilaku 

konsumtif.  

Berita yang dimuat oleh laman Grid.ID pada tanggal 14 Agustus 2019 silam 

dan TribunNews.com pada tanggal 15 Agustus 2019, memberitakan bahwa adanya 

pegawai honorer Samsat berusia 49 tahun nekat menipu orang-orang hingga 

berhasil meraup uang Rp 2,1 Miliar dari orang-orang yang meminta bantuannya 

demi memenuhi hasratnya untuk berfoya-foya dan bergaya hidup mewah. Korban 

bernama Imam Syafei berusia 52 tahun melaporkan pelaku atas dugaan penipuan. 

Pelaku diketahui sudah menggelapkan 31 BPKB dengan berkedok jasa pengurusan 

surat kendaraan. Upaya penggelapan 31 BPKB itu dilakukan pelaku dalam rentang 

waktu 3 tahun. Selama menipu 3 tahun, pegawai honorer Samsat tersebut berhasil 

meraup uang Rp 2,1 miliar. Motif pegawai honorer Samsat menipu orang hingga 

raup Rp 2,1 miliar hanya agar dipandang orang sebagai sosialita kaya raya. Ibu 3 

anak itu bercerita jika ia mulai melakukan aksi penipuannya itu sejak tahun 2016.  

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan subjek pertama berinisial (M) 

didapatkan bahwa subjek perempuan berusia 23 tahun ini mengatakan bahwa 

berbelanja menjadi tujuannya untuk meredakan stres, karena banyak pekerjaan dan 

hal-hal lainnya. Dengan pergi belanja, subjek merasakan kesenangan serta 

kepuasan tersendiri dalam dirinya sampai menghabiskan uang hingga jutaan untuk 

membeli barang fashion yang diinginkan dengan alasan tidak banyak orang yang 

memiliki dan unik. Dalam satu bulan subjek pergi ke mall sebanyak 2 – 3 kali. 
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Akibat perilakunya yang boros itu kebutuhan yang lain menjadi tidak terpenuhi. 

Subjek tipe orang yang mudah bosan, untuk mengatasi kebosanan itu subjek pergi 

ke luar kota bersama teman-temannya ataupun pergi berbelanja. Subjek selalu 

memperhatikan penampilan ketika bertemu atau sekadar nongkrong dengan teman 

karena ia ingin tampil berbeda dihadapan mereka bahkan subjek merasa bosan jika 

model pakaian yang dikenakan hanya itu-itu saja. Tipe orang yang suka kumpul 

dengan teman-teman seperti subjek ini membuatnya ingin membeli barang yang 

sama seperti mereka apalagi jika mereka merekomendasikan.  

Subjek wawancara kedua yaitu berinisial (D), subjek perempuan berusia 25 

tahun mengatakan bahwa dirinya termasuk orang yang berani mengambil risiko dan 

sering melakukan pemborosan uang untuk membeli barang-barang fashion 

bermerek terutama pakaian. Kebiasaan belanja tersebut tidak dapat dikendalikan 

sehingga menimbulkan kegelisahan ketika sehari tidak berbelanja. Subjek pernah 

mengalami penunggakan tagihan paylater akibat membeli produk fashion terlalu 

banyak. Seluruh gajinya cukup untuk membayar tagihan, akan tetapi untuk 

kebutuhan lain menjadi tidak ada. Akibatnya subjek harus mengambil tabungan 

untuk kebutuhan lain. Subjek menghabiskan uang hingga jutaan dari pagi sampai 

malam berganti-ganti mall sebanyak tiga kali. Akibat dari kebiasaan itu, banyak 

barang yang tidak terpakai dan terkadang masih dalam kondisi terbungkus. Alasan 

subjek membeli barang fashion terbaru adalah untuk menunjang penampilan yang 

berbeda dan percaya diri ketika di lingkungan kerja dan teman-temannya, barang 

limited edition pun menjadi incaran subjek karena barang yang limited tidak semua 

orang dapat memilikinya.  
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Wawancara dengan subjek ketiga yang berinisial (L) berusia 22 tahun 

didapatkan hasil bahwa subjek sering melakukan pembelian barang secara 

konsumtif, dan adanya diskon menjadi suatu keinginan subjek untuk segera 

memiliki barang tersebut termasuk pakaian. Apalagi subjek telah memiliki 

pendapatan sendiri. Subjek merupakan tipe orang yang mudah bosan dengan barang 

yang dimilikinya, selalu mengikuti tren fashion, dan ingin selalu tampil berbeda 

ketika kumpul dengan teman-teman yang membuatnya selalu membeli produk 

fashion baru baik online maupun offline. Dalam seminggu subjek bisa pergi ke mall 

sebanyak dua kali, yang tujuan awal hanya kumpul biasa saja bersama teman-teman 

namun setelah itu pergi berbelanja. Akibat perilaku tersebut subjek tidak menyadari 

bahwa ia telah mengesampingkan kebutuhan lainnya seperti membayar kos, dan 

subjek terpaksa mengambil uang tabungannya untuk membayar kos terkadang 

meminta uang tambahan kepada orang tua serta meminjam kepada temannya. 

Selain itu, barang yang dibelinya pun tidak semua terpakai sehingga menumpuk di 

tempat penyimpanan karena ia membeli berdasarkan keinginan bukan 

kebutuhannya.  

Perilaku konsumtif sendiri dapat menimbulkan dampak yang merugikan 

individu seperti pola hidup yang boros (Anggraini & Santhoso, 2017) hanya untuk 

memenuhi kesenangan sesaat yang dilakukan supaya dipandang sebagai individu 

yang mengikuti mode (Fransisca & Suyasa, 2005). Selain boros, dampak lainnya 

adalah muncul perasaan tidak aman. Perasaan tidak aman ini timbul disebabkan 

karena individu melakukan pembelian barang atau produk secara berlebihan 

sehingga kondisi keuangan menipis sedangkan masih ada kebutuhan lain yang 
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harus dipenuhi (Fransisca & Suyasa, 2005). Muncul kecenderungan untuk 

melakukan korupsi dapat menjadi salah satu dampak dari perilaku konsumtif 

apabila terjadi ketidaksesuaian antara pendapatan dan keinginan individu (Suminar 

& Meiyuntari, 2015).  

Perilaku konsumtif dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah 

gaya hidup (Kotler & Keller, 2016). Menurut Sumarwan (2003), gaya hidup adalah 

suatu gambaran perilaku individu tentang bagaimana dirinya hidup, menggunakan 

uangnya, dan memanfaatkan waktu yang ia miliki. Gaya hidup individu terkadang 

bersifat tidak permanen dan cepat berubah. Dengan tujuan untuk menyesuaikan 

perubahan hidupnya, kemungkinan individu dapat cepat mengganti model dan 

merek pakaian yang digunakan.  

Hedonisme adalah cara hidup yang dicirikan oleh keterbukaan terhadap 

pengalaman yang menyenangkan (Veenhoven, 2003). Allam dan Shoib (2013) 

menegaskan bahwa kesenangan adalah perasaan subjektif yang berhubungan 

dengan hedonisme. Ketika hedonisme tinggi, konsumen cenderung membeli untuk 

kesenangan, terlepas dari kemampuan produk yang dirasakan (Arruda-Filho & 

Lennon, 2011).  

Menurut Mufidah dan Wulansari (2018) berdasarkan penelitian yang 

dilakukan mengemukakan bahwa setiap orang memiliki potensi untuk bergaya 

hidup hedonisme. Gaya hidup hedonis merupakan kondisi seseorang untuk 

berbelanja karena berbelanja merupakan kesenangan sehingga tidak 

memperhatikan keunggulan produk yang dibeli (Haryanti & Nurdin, 2019). 

Konsumen dengan gaya hidup hedonis cenderung mengalami kesulitan dalam 
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mengontrol keuangannya, terutama ketika berada di toko atau outlet produk fashion 

(Wahyuningsih & Fatmawati, 2016). Perempuan dengan gaya hidup hedonisme 

suka membeli barang-barang branded (bermerek) dan sesuai trend yang mereka 

ikuti agar selalu berpenampilan modis dan trendy dalam kegiatan-kegiatan serta 

aktivitas yang dilakukan (Indrawati, 2015). 

Individu yang memiliki tingkat gaya hidup hedonisme yang tinggi dapat 

mengakibatkan perilaku konsumsi dari individu meningkat yang membuat 

keinginan untuk memiliki barang-barang yang menurutnya mewah harus terpenuhi, 

sehingga individu menjadi seseorang yang tidak memikirkan kebutuhan 

prioritasnya. Sedangkan individu yang memiliki tingkat gaya hidup hedonis yang 

rendah maka perilaku konsumsi yang berlebihan juga rendah (Astuti, 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh Patricia dan Handayani (2014) dengan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Gaya Hidup Hedonis Terhadap Perilaku 

Konsumtif Pada Pramugari Maskapai Penerbangan X” menunjukkan hasil bahwa 

terjadi hubungan positif yang signifikan antara gaya hidup hedonis dan perilaku 

konsumtif pada pramugari maskapai penerbangan X, yang artinya semakin tinggi 

gaya hidup hedonis maka semakin tinggi pula perilaku konsumtif.  

Faktor lain yang mempengaruhi munculnya perilaku konsumtif adalah 

kepribadian (Firmansyah, 2018). Kepribadian adalah serangkaian sifat psikologis 

yang membedakan manusia yang mengarah pada respons yang relatif konsisten dan 

berlangsung lama terhadap rangsangan lingkungan termasuk perilaku pembelian 

(Kotler & Keller, 2016). Menurut Cervone dan Pervin (2013) mengemukakan 

bahwa seluruh psikolog kepribadian menggunakan istilah kepribadian untuk 
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merujuk pada kualitas psikologis yang berkontribusi pada pola perasaan, pemikiran, 

dan perilaku individu yang bertahan dan berbeda. 

Menurut Eysenck (Alwisol, 2009) mengklasifikasikan kepribadian menjadi 

tiga tipe kepribadian yaitu ekstraversi (ekstrovert), neurotisisme, dan psikotisme. 

Tipe kepribadian ekstrovert memiliki sifat antara lain: sosiabel, lincah, aktif, asertif, 

mencari sensasi, riang, dominan, bersemangat, berani. Faisati et al. (2018) 

mengemukakan bahwa tipe kepribadian ekstrovert cenderung memiliki perilaku 

yang konsumtif dibandingkan dengan tipe kepribadian introvert. Individu dengan 

tipe kepribadian ekstrovert cenderung lebih terbuka terhadap lingkungannya, 

sehingga individu dapat lebih mudah terpengaruh dengan kebiasaan yang terjadi di 

lingkungannya. 

Berdasarkan tipologi Jung, manusia dengan tipe ekstraversi-perasaan akan 

mudah berubah perasaannya ketika situasi di sekitarnya berubah, individu dengan 

tipe ini senang dan mudah bergaul akan tetapi juga suka pamer (Alwisol, 2009). 

Individu yang mudah bergaul dan mudah terpengaruh serta mengikuti tuntutan 

pergaulan di sekitarnya dapat memunculkan perilaku konsumtif untuk membeli 

sesuatu termasuk barang-barang yang dapat menunjang penampilannya, sehingga 

terkadang kecenderungan individu untuk pamer penampilan maupun barang yang 

dibeli dapat terjadi (Ratna & Nasrah, 2015).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Baik, Lee, Lee, Kim, dan Choi 

(2016) menunjukkan hasil bahwa individu yang memiliki tipe ekstroversi tinggi 

kemungkinan memiliki minat yang berkaitan dengan belanja, olahraga, hotel, 

sedangkan yang memiliki ekstroversi rendah mungkin memiliki minat yang relatif 
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dilakukan secara individu seperti musisi, band, dan permainan atau boneka. 

Menurut Langley (2019) pada laman Psychology Today menyatakan bahwa 

ekstraversion cenderung ramah, tegas, berani, bosan apabila sendirian, fokus ke 

luar, suka berteman, mengambil risiko, interaktif secara sosial, dan banyak bicara. 

Seseorang yang memiliki tipe kepribadian ekstrovert yang tinggi kemungkinan 

akan merasa bosan, atau bahkan cemas, apabila terlalu banyak menghabiskan waktu 

sendirian. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kim, Bonn, Lee, dan Kim (2019) 

dengan penelitian yang berjudul “Effects of Employees’ Personality and Attachment 

on Job Flow Experience Relevant to Organizational Commitment and Consumer-

Oriented Behavior” menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan antara 

kepribadian ekstraversion dan perilaku konsumtif.  

Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam melalui penelitian dengan judul “Hubungan Antara Gaya 

Hidup Hedonis dan Kepribadian Ekstrovert dengan Perilaku Konsumtif Produk 

Fashion pada Wanita Dewasa Awal”. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

secara empiris hubungan antara gaya hidup hedonis dan kepribadian ekstrovert 

dengan perilaku konsumtif produk fashion pada wanita dewasa awal. 
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C. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis kepada berbagai pihak. Adapun manfaat yang diharapkan 

sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian mengenai hubungan antara gaya hidup hedonis dan 

kepribadian ekstrovert dengan perilaku konsumtif ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat dan menjadikan sumbangan pengetahuan dalam bidang 

psikologi terutama psikologi kepribadian dan psikologi perkembangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi wanita dewasa awal 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadikan sumbangan 

informasi mengenai hubungan antara gaya hidup hedonis dan kepribadian 

ekstrovert dengan perilaku konsumtif, serta memberikan masukan dalam 

mengendalikan perilaku belanja yang konsumtif. 

b. Bagi peneliti  

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi acuan peneliti 

selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan bidang yang 

sama sehingga dapat menyempurnakan hasil penelitian ini. 


